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Masa remaja merupakan fase kehidupan peluang kesehatan orang dewasa di masa depan terbentuk oleh determinan
sosial dan risiko serta faktor protektif yang mempengaruhi pengambilan perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan. Banyak faktor risiko yang menyebabkan terjadinya perilaku makan remaja, terutama penggunaan media
sosial, pengetahuan makan dan sikap remaja. Penelitain ini untuk menganalisis hubungan karakteristik keluarga dan
remaja, penggunaan media sosial, pengetahuan makan, dan sikap dengan perilaku makan remaja. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional dan menggunakan teknik purposive sampling. Dilakukan secara online pada
bulan Januari tahun 2023, dengan menggunakan google form melalui self-administered kuesioner. Total sampel yang
digunakan adalah 96 siswa yang dihitung menggunakan rumus Lemeshow. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji chi square. Hasil: uji chi square mengetahui penggunaan media sosial, pengetahuan makan, dan sikap
dengan perilaku makan remaja. Hasil analisis variabel penggunaan media sosial diperoleh p=0,02, pengetahuan
makan diperoleh p=0,468, dan sikap remaja diperoleh p=0,087. Terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku makan remaja, pengetahuan makan tidak berhubungan signifikan dengan
perilaku makan, dan selanjutnya sikap makan remaja tidak berhubungan signifikan dengan perilaku makan remaja
di Kabupaten Lebak.

Remaja, Perilaku, perilaku makan, Pengetahuan

Adolescence is the phase of life in which an adult's future health opportunities are shapedby social determinants and
risks as well as protective factors that influence the taking of health-related behaviors. Many risk factors cause
adolescent eating behavior, especially social media use, eating knowledge and adolescent attitudes. This study analyze
the relationship of family and adolescent characteristics, social media use, eating knowledge, and attitudes with
adolescent eating behavior. This study used a cross sectional design and used purposive sampling techniques.
Conducted online in January 2023, using a google form through a self-administered questionnaire. The total sample
used was 96 students calculated using the Lemeshow formula. The data analysis technique used is the chi square test.
The results of the Chi Square test determine social media use, eating knowledge, and attitudes with adolescent eating
behavior. The results of the analysis of social media use variables were obtained p = 0.02, eating knowledge was
obtained p = 0.468, and adolescent attitudes were obtained p = 0.087. There is a significant relationship between social
media use and adolescent eating behavior, eating knowledge is not significantly related to eating behavior, and
furthermore adolescent eating behavior is not significantly related to adolescent eating behavior in Lebak Regency.

Adolescent, Attitude, eating behavior, knowledge
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Pendahuluan
Masa remaja adalah fase kehidupan dimana

peluang kesehatan orang dewasa di masa depan
terbentuk oleh determinan sosial dan risiko serta
faktor protektif yang mempengaruhi pengambilan
perilaku yang berhubungan dengan kesehatan.'
Beberapa perubahan terjadi pada remaja, salah
satunya perubahan perilaku makan, baik mengarah
kepada perilaku makan yang sehat maupun cenderung
mengarah kepada perilaku makan tidak sehat.” Pada
penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Padang
oleh Sagala, et al menunjukkan bahwa remaja lebih
sering mengonsumsi makanan dengan lemak dan
karbohidrat yang tinggi dan jarang mengonsumsi
makanan tinggi serat.” Berdasarkan penelitian Pujiati
et al pada remaja Kecamatan Kota Pekanbaru,
sebanyak 60,9% responden memiliki perilaku makan
termasuk dalam kategori tidak baik yang disebabkan
oleh pola perilaku makan tidak teratur.*

Hal ini dibuktikan oleh persentase prevalensi
kelebihan dan kekurangan gizi remaja di Indonesia.
Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar Riskesdas,
2018 menyatakan Prevalensi sangat kurus dan kurus di
Indonesia pada tahun 2007 sebanyak 18,4%, pada
tahun 2013 menurun menjadi 9,4% dan tahun 2018
menurun menjadi 8,1%. Sedangkan prevalensi
obesitas sentral di Indonesia pada remaja umur > 15
tahun pada tahun 2007 adalah 18,8%, meningkat pada
tahun 2013 menjadi 26,6% dan pada tahun 2018
meningkat hingga 31.0%.° Saat ini Indonesia
mempunyai tiga beban masalah gizi (triple burden)
yaitu stunting, wasting dan obesitas. Menurut Riset
(2018) di Kabupaten Lebak
prevalensi status gizi pada remaja usia 16-18 tahun
diperoleh prevalensi sangat kurus (0%), prevalensi
kurus (4,51%), prevalensi gemuk (11,9%), dan
prevalensi  sangat gemuk  (obesitas) 1,9%.°
Meningkatnya permasalahan gizi pada remaja salah
satunya disebabkan oleh kurangnya pemahaman gizi
dan kebiasaan makan yang tidak sesuai dengan gizi
seimbang. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil
penelitian. Penelitian yang dilakukan di SMPN 35
Makassar menunjukkan bahwa pengetahuan gizi
responden masih masuk dalam kategori kurang.®
Perubahan perilaku makan selain pengetahuan dan
sikap juga di pengaruhi oleh sumber informasi lain
yaitu media sosial yang hampir seluruh remaja
mempunyai akun media sosial yang berguna sebagai
sarana remaja memperoleh semua informasi.

Pada tahun 2017 pertumbuhan pengguna
internet mencapai angka tertinggi dibandingkan
tahun 2016 yaitu sebesar 143,26 juta. Sedangkan jika
dikelompokkan

Kesehatan Dasar

berdasarkan  usia, persentase

82

pengguna internet paling banyak berusia 13-18 tahun
yaitu 75,5%. Sebanyak 44,16% perangkat yang
digunakan adalah
smartphone, 4,49% menggunakan komputer/laptop,

untuk mengakses internet
dan 39,28% menggunakan keduanya.” Hasil survey
tersebut menunjukkan bahwa media sosial memiliki
potensi mengubah perilaku makan di kalangan
remaja.

Remaja sangat gemar mengonsumsi makanan
siap saji tanpa memperhatikan kandungan gizi nya.
Mengonsumsi makanan ringan atau makanan siap saji
yang mengandung tinggi kalori dan lemak.® Perubahan
gaya hidup juga terjadi dengan semakin mudahnya
remaja pada akses internet, sehingga remaja lebih
banyak membuat pilihannya sendiri. Pilihan yang
dibuat seringkali kurang tepat sehingga secara tidak
langsung menyebabkan masalah gizi.

Berdasarkan data Riskesdas 2018 Kabupaten
Lebak Pola konsumsi makanan manis remaja sebanyak
41- 50% (1-6 kali per minggu), konsumsi makanan asin
46 - 49% (1-6 kali per minggu) dan tidak konsumsi
sayur sebanyak 17- 24.° Berdasarkan penjelasan diatas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
penggunaan media sosial, pengetahuan makan, sikap
makan, dan perilaku makan remaja Kabupaten Lebak.

Metode

Desain penelitian ini menggunkan cross-
sectional study, dimana variabel dependen dan
independen pada penelitian diteliti pada waktu
bersamaan untuk melihat hubungan penggunaan media
sosial, pengetahuan makan, sikap dengan perilaku
makan remaja, selanjutnya menggunakan metode self-
administered secara online dengan bantuan kuesioner.
Penelitian dilakukan pada remaja sekolah menengah atas
dengan pertimbangan bahwa remaja usia 215 tahun di
Kabupaten Lebak. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2023 selama 3 hari melalui google form yang
disebarkan melalui link. Responden dalam penelitian ini
adalah 96 sampel remaja sekolah menengah atas negeri
dan swasta yang dihitung menggunakan
Lemeshow. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini

rumus

adalah data primer. Data primer di peroleh dengan alat
bantu kuesioner online meliputi karakteristik remaja
(usia, jenis kelamin), karakteristik keluarga (pendidikan
orangtua), penggunaan media sosial di ukur dengan
kuesioner Bergen Social Media Addiction Scale
(BSMAS)’, pengetahuan makan di ukur menggunakan
General Nutririon Knowlage Questionnaire (GNKG),"
sikap makan di ukut menggunakan Nitrition Attitude
Scales,!! ukur

dan perilaku makan remaja di

menggunakan Block’s Screening Scales.'” Hasil skoring
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data dijumlahkan sehingga diperoleh skor total yang
kemudian di transformasikan kedalam indeks.

Selanjutnya indeks
dikatagorikan menjadi 3, yaitu rendah, sedang dan tinggi
berdasarkan standar nilai normative dengan cut off point
dengan pengkatagorian rendah (<60), sedang (60-80),
dan tinggi (>80)." Setelah di olah data dianalisis
menggunakan analisis univariat untuk mengetahui
sebaran frukuensi pada variabel.

Analisis univariat adalah suatu teknik analisis
terhadap satu variabel secara mandiri, tiap variabel
dianalisis tanpa dikaitkan dengan variabel lainnya.
Analisis univariat biasa juga disebut analisis deskriptif
yang bertujuan menggambarkan kondisi fenomena
yang dikaji. Analisis univariat merupakan metode
analisis yang paling mendasar terhadap suatu data.
Peneliti menggunakan uji deskriptif frekunsi untuk
mengetahui frekunsi dan presentase dari variabel jenis
kelamin, usia, pendidikan orangtua, penggunaan media
sosial, pengetahuan makan, sikap makan dan perilaku
makan remaja. Analisis bivariate digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel menggunakan
rumus Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95 % (a
= 0,05). Nomer Surat Etik Penelitian: 3503/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/I1/2023.

skor yang  diperoleh

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah remaja
perempuan lebih banyak daripada laki-laki yaitu 66
remaja perempuan (68,8%). Usia dibagi menjadi 4
kelompok yaitu 15-18 tahun dan remaja paling bayak
mengikuti penelitian ini ber usia 17 tahun sebanyak 17
tahun (35,4%). Pendidikan ayah paling banyak yaitu
pendidikan dasar (1-9 tahun) sebanyak 52 orang (54,2
%) dan pendidikan ibu paling banyak yaitu pendidikan
dasar (1-9 tahun) sebanyak 61 orang (63,5 %).

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa
remaja dengan penggunan media sosial paling banyak
pada penggunann media sosial sedang sebanyak 62
remaja (64,6 %). Pengetahuan makan pada penelitian
ini menunjukkan bahwa pengetahuan makan secara
keseluruhan adalah sebanyak 47 remaja (49 %) dengan
kategori sedang. Sikap makan ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan adalah 78 remaja (81,3 %) dengan
kategori sedang. Perilaku remaja  ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan perilaku
makan remaja sebanyak 46 remaja (47,9 %) dengan
kategori rendah.

makan

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa
responden dengan perilaku makan sedang lebih
banyak terdapat pada penggunaan media sosial sedang
(46,8%) dibandingkan penggunaan media sosial tinggi
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(28,6%). Hasil wuji statistik diperoleh nilai

p=0,002<0,05 yang berarti terdapat hubungan yang

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Karakteristik

Responden
Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%)
Laki-laki 30 31,3
Perempuan 66 68,8
Total 96 100
Usia Frekuensi  Persentase (%)
15 tahun 13 13,3
16 tahun 21 21,9
17 tahun 34 354
18 tahun 28 29,2
Total 96 100
Pendidikan Frekuensi  Persentase (%)
Pendidikan Ayah
1-9 tahun 52 54,2
10-12 tahun 36 37,5
>12 tahun 8 8,3
Total 96 100
Pendidikan Ibu
1-9 tahun 61 63,5
10-12 tahun 28 29,2
>12 tahun 7 7,3
Total 96 100

signifikan antara penggunaan media sosial dengan perilaku
makan remaia di Kabupaten Lebak.

Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Katagori
Penggunaan Media Sosia, Pengetahuan Makan, Sikap
Makan dan Perilaku Makan Remaja

Penggunaan Media

Sosial Frekuensi Persentase (%)
Rendah 20 20,8
Sedang 62 64,6
Tinggi 14 14,6
Total 96 100
Pengetahuan Makan Frekuensi Persentase (%)
Rendah 24 25
Sedang 47 49
Tinggi 25 26
Total 96 100
Sikap Makan Frekuensi Persentase(%)
Rendah 3 3,1
Sedang 78 81,3
Tinggi 15 15,6
Total 96 100
Perilaku Makan Frekuensi Persentase(%)
Rendah 46 47.9
Sedang 42 438
Tinggi 8 83
Total 96 100

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
responden dengan perilaku makan sedang pada
remaja lebih banyak terdapat pada pengetahuan
makan sedang (48,9%) dibandingkan pengetahuan
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makan rendah. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p=0,468>0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan makan dengan
perilaku makan remaja di Kabupaten Lebak.
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa responden
dengan perilaku makan rendah pada remaja lebih
banyak terdapat pada sikap makan sedang (51,3%)
dibandingkan sikap makan rendah (33,3%). Hasil uji

Tabel 3. Uji Chi Square Hubungan Penggunaan
Media Sosial Dengan Perilaku Makan Remaja

Penggu Perilaku makan Total Nilai
naan Rendah Sedang Tinggi p
Media % n % n % n %
Sosial
Rendah 11 55 9 45 0 0 20 100
Sedang 31 50 29 468 2 3.2 62 100 0,002
Tinggi 4 28.6 4 286 6 429 14 100
Total 46 479 42 438 8 83 96 100

statistik diperoleh nilai p=0,087>0,05 yang berarti
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
makan dengan perilaku makan remaja di Kabupaten
Lebak.

Pembahasan

Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,002<0,05
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku makan
remaja di Kabupaten Lebak. tinggi
penggunaan media sosial, remaja mesmiliki perilaku

Semakin

makan yang rendah. Frekuensi penggunaan media
sosial ini bisa saja memengaruhi perilaku konsuntif.'*
juga Dberpengaruh pada perilaku makan
seseorang."

dan

Tabel 4. Uji Chi Square Hubungan Pengetahuan Makan
Dengan Perilaku Makan Remaja

Pengeta Perilaku makan
1\5[1:;:11 Rendah Sedang Tinggi Total Nilai p
n % n % n % n %
Rendah 11 45,8 13 54,2 0 0 24 100 0,468
Sedang 23 48,9 19 20,6 5 106 47 100
Tinggi 12 48 10 40 3 12 25 100
Total 46 479 42 43,8 8 83 96 100

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wilkch
et al didapatkan seorang anak mempunyai banyak
akun media sosial membuat mereka
melewatkan waktu makan atau makan dengan porsi
sedikit tentunya dapat berakibat pada kesehatannya.'
Hal sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa penggunaan sosial media dapat

mempengaruhi status gizi, dikarenakan media sosial

sering

ini
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dapat berdampak pada gaya hidup remaja dalam
kesehatan, seperti perilaku makan remaja."”

Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,468>0,05
yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan makan dengan perilaku makan
remaja di Kabupaten Lebak. Seperti halnya teori yang
dikemukakan oleh Festinger mengistilahkan teori ini
dengan sebutan disonansi kognitif yang membahas
mengenai perasaan ketidaknyamanan akibat pikiran,
dan perilaku yang saling bertentangan dengan dirinya,
oleh sebab itu memotivasi mereka untuk mengambil
langkah demi mengurangi ketidaknyamanan tersebut
dengan mengonsumsi makanan sehat walaupun
memiliki pengetahuan makan tinggi."®

Pengetahuan makan terhadap makanan
bergizi tidak cukup mengubah perilaku makan remaja,
oleh sebab itu perlu dibentuknya sikap makan positif.”
Berdasarkan hasil penelitian lain yang telah dilakukan,
diketahui bahwa banyak mahasiswa yang mengerti
tentang pentingnya pengetahuan gizi. Namun, masih
banyak yang belum bisa menerapkan perilaku makan
yang baik dengan mengonsumsi makanan yang bergizi
untuk dapat memenuhi kebutuhan kalori dalam setiap
harinya.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,087>0,05
yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap makan dengan perilaku makan remaja di
Kabupaten Lebak. Sikap yang baik belum tentu
memunculkan perilaku makan yang baik.”’ Hal ini
dapat terjadi karena sikap seseorang dapat terbentuk
dengan adanya yang dapat
mempengaruhi individu.”? Hal ini sejalan dengan
penelitian Setyawan et albahwa terdapat korelasi
negatif antara sikap makan sehat dengan perilaku
makan dari luar rumah.”

Kelebihan dalam penelitian ini yakni dapat
melihat faktor risiko apa saja yang berhubungan dan
tidak berhubungan dengan perilaku makan remaja di
Kabupaten Lebak. Sedangkan kekurangan dari
penelitian ini adalah tidak didapatkannya nilai OR
dari hasil analisis bivariat yang dilakukan, oleh
karenanya pada perlu
dipertimbangkan jumlah pengkatagorian sampel agar
didapat nilai OR pada analisis bivariatnya.

interaksi  sosial
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penelitian  selanjutnya

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang hubungan penggunaan sosial,
pengetahuan makan dan sikap makan dengan perilaku
makan remaja Kabupaten Lebak yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

media
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signifikan antara penggunaan media sosial dengan
perilaku makan remaja dengan nilai p=0,02.

Selanjutnya tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan makan dengan perilaku
makan remaja dengan nilai p=0,468. Dan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
makan dengan perilaku makan remaja Kabupaten
Lebak dengan nilai p=0,087.

Semakin tinggi penggunaan media sosial,
remaja mesmiliki perilaku makan yang rendah.
Frekuensi penggunaan media sosial ini bisa saja
memengaruhi  perilaku juga
berpengaruh pada perilaku makan seseorang.
Sedangkan pengetahuan makan terhadap makanan
bergizi tidak cukup mengubah perilaku makan remaja,
oleh sebab itu perlu dibentuknya sikap makan positif.
Dan Sikap makan pada remaja yang baik belum tentu
memunculkan perilaku makan yang baik. Hal ini
dapat terjadi karena sikap seseorang dapat terbentuk
dengan adanya yang dapat
mempengaruhi individu.

Disarankan orang tua dapat menerapkan
perilaku makan yang baik, seperti mendorong anak

sehat, dan
anak untuk mengurangi waktu
penggunaan media sosial. Sekolah dan Dinas
Kesehatan dapat memberikan pengajaran dan
pembelajaran terkait pengetahuan makan sehat dan
bergizi edukasi perilaku makan sehat yang meliputi
pengetahuan makan dan sikap makan remaja dengan
memberikan rekomendasi makanan bergizi kepada
remaja.

konsuntif dan

interaksi  sosial

untuk  makan memberi batasan
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